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ABSTRAK

Pengembangan pupuk kompos hayati merupakan upaya petani untuk meminimalisir penggunaan pupuk kimia serta
mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Selain itu, pupuk hayati juga menghasilkan kualitas tanaman yang baik
dan sehat untuk dikonsumsi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kegiatan Pusat Pengembangan Agen Hayati
(PPAH) berbasis pada pengetahuan lokal petani melalui ide Smart Economy yang berupaya mengolah sumberdaya
lokal dari limbah ternak kambing menjadi pupuk kompos menggunakan inovasi bahan dekomposer alami. Inovasi
yang dikembangkan dengan pengembangbiakan spora mikoriza melalui media tanam limbah ternak kambing dari
proses fermentasi. Pupuk yang telah di fermentasi menghasilkan pupuk hayati yang bernutrisi tinggi yang membantu
proses pertumbuhan tanaman serta dari serangan penyakit maupun dari kondisi kemarau. Metode penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data dari wawancara, observasi, dokumentasi data. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori analisa SWOT melalui pendekatan Local Economic Resources
Development (LERD) sebagai indikator berbasis kearifan lokal mencakup 6 fokus utama yaitu : (1) Tata Kelola
Pemerintahan, (2) Proses Manajemen, (3) Kelompok Sasaran, (4) Faktor Lokasi, (5) Fokus Kebijakan, serta (6)
Pembangunan Berkelanjutan. Kelima fokus utama tersebut juga akan di Analisa menggunakan teori analisa SWOT
meliputi faktor kekuatan (Strenghts), Peluang (Opportunities), kelemahan (Weaknesses), hingga ancaman( Threats).
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pupuk hayati melalui PPAH sangat potensial dan terbukti
mampu membuka peluang usaha bagi petani hingga peningkatan pendapatan petani lokal. Fokus penelitian ini telah
tercapai dan sesuai dengan teori analisa SWOT melalui pendekatan Local Economic Resources Development (LERD).
Hal ini ditandai dengan pengembangan pupuk hayati mampu mengurangi biaya perawatan pertanian dengan harga
yang lebih terjangkau dengan hasil tanaman yang juga memuaskan.

Kata kunci: Smart economy, LERD, PPAH, pupuk hayati, pemberdayaan petani lokal

ABSTRACT
The development of biological compost fertilizer management is an effort by a group of farmers to reduce the use of
expensive chemical fertilizers and pesticides while minimizing environmental pollution. Additionally, the use of
biological fertilizers results in high-quality and healthy crops for consumption. The objective of this research is to
analyze the activities of the Center for Development of Biological Agents (CDBA) based on local farmer knowledge
through the concept of the Smart Economy, which aims to harness local resources from goat livestock waste to produce
biological compost fertilizer using natural decomposer material innovations. The innovation is developed through the
propagation of mycorrhiza spores using goat livestock waste as a growing medium through the fermentation process.
The fermented fertilizer produced is highly nutritious and aids in plant growth while providing protection against
diseases and drought conditions. The research methodology used is qualitative descriptive with data collection
techniques involving interviews, observations, and documentation. The theory employed in this research is the SWOT
analysis theory, using the Local Economic Resources Development (LERD) approach as an alternative for locally
informed development, encompassing six main focal points: (1) Governance, (2) Management Processes, (3) Target
Groups, (4) Location Factors, (5) Policy Focus, and (6) Sustainable Development. These main focal points are
analyzed using SWOT analysis theory, including Strengths, Opportunities, Weaknesses, and Threats that may arise.
The results of this research demonstrate that the development of biological fertilizers through CDBA is successful and
has created business opportunities for local farmers, leading to increased income for the farmers. The research focus
has been achieved and is in line with the SWOT analysis theory using the Local Economic Resources Development
(LERD) approach. This is evidenced by the development of biological fertilizers, which have reduced agricultural
maintenance costs and are more affordable while providing satisfying results.
Keywords: Smart economy, LERD, CDBA, biological fertilizer, empowerment of local farmers

PENDAHULUAN
Dukungan terhadap ketahanan pangan masya-
rakat diwilayah pedesaan perlu dioptimalkan tidak

didukung untuk mewujudkan kemandirian desa.
Kendala utama dalam pembangunan di desa yaitu
keterbatasan sumber daya manusia, ketrampilan,

hanya melibatkan pihak pemerintah sebagai pendo-
rong utama pembangunan di desa. Keterlibatan ak-
tif dari masyarakat terutama petani lokal perlu

inovasi dan akses informasi yang memadai. Selain
itu tingkat perekonomian dan peluang kesempatan
kerja di desa sangat terbatas. Sejalan dengan itu
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pemerintah Kabupaten Probolinggo tahun 2023
berupaya untuk meningkatkan Pembangunan Desa
terutama disektor pertanian mulai dari memberikan
pembinaan pada kelompok petani. Bagi masyarakat
petani di desa mendapatkan pupuk bersubsidi juga
terkendala oleh persyaratan admistratif yang rumit
serta ketersediaan pupuk juga terbatas untuk
memenuhi kebutuhan pertanian di desa. Menurut
kepala Bidang Sarana Penyuluhan dan Pengen-
dalian Pertanian Kabupaten Probolinggo akan
mengalokasikan ketersediaan pupuk subsidi sekitar
54 ribu ton (Fernando, 2022). Namun di lapangan,
banyak terjadi kelangkaan pupuk bersubsidi yang
dialami para petani di beberapa wilayah Kabupaten
Probolinggo sehingga sebagian besar petani kesu-
litan mendapatkan jatah pupuk bersubsidi. Masalah
ini menjadi perhatian pemerintah Probolinggo
dengan membentuk satgas pengendalian kelang-
kaan pupuk bersubsidi (J. Arifin, 2023) dan men-
cari solusi yang terbaik untuk permasalahan perta-
nian.

Permasalahan lain dilapangan tidak semua
petani juga tergabung dalam kelompok tani, se-
hingga memungkinkan minimnya akses untuk
mendapatkan pupuk bersubsidi. Maka solusi yang
diberikan oleh pemerintah Dinas Ketahanan Pa-
ngan dan Pertanian secara intensif melakukan
sosialisasi kepada para petani di beberapa daerah
untuk tergabung dalam kelompok tani serta
memberikan pendampingan pertanian di wilayah
tersebut. Kontribusi pemerintah desa juga sangat
diperlukan terutama dalam pengadaan sarana
pertanian salah satunya pembangunan irigasi dan
peralatan pertanian guna memaksimalkan hasil
pertanian (Fernando, 2023). Luas lahan pertanian
di wilayah Kabupaten Probolinggo hingga perte-
ngahan tahun 2022 tersisa 39.309 ha terdiri atas
lahan sawah produktif 20.122,5 ha dan lahan tegal
19.187,5 ha (BPS, 2022). Dari data tersebut
memperlihatkan di sektor pertanian masih sangat
potensial untuk bisa dikembangkan sebagai salah
satu upaya mendukung pembangunan nasional
terutama ketahanan pangan masyarakat melalui
pengembangan pertanian. Provinsi Jawa Timur
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki luas lahan pertanian terluas dengan luas
lahan sekitar 1.102.863 ha (BPS, 2022), dari hasil
sensus pertanian tahun 2022 Provinsi Jawa Timur
menjadi pemasok kebutuhan pangan nasional
terbesar dengan cakupan sub sektor pertanian
meliputi tanaman pangan (padi dan palawija),
hortikultura (sayuran, buah-buahan, tanaman hias,
dan tanaman obat) tanaman perkebunan dan tana-
man tegalan (Bappeda.Jatimprov, 2022). Selain
dukungan pengadaan sarana dan peralatan perta-
nian dari pemerintah, perlu keterlibatan masyarakat
untuk mengikuti pembinaan dari penyuluh perta-
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nian terkait peningkatan pengetahuan sumberdaya
manusia lewat teknologi alternatif pengganti pupuk
kimia (Kusmana & Garis, 2019). Teknologi alter-
natif melalui pembinaan pembuatan pupuk kompos
menjadi salah satu solusi mengatasi permasalahan
kelangkaan pupuk kimia bersubsidi bagi para
petani lokal.

Pengembangan sektor pertanian yang dilaku-
kan oleh petani di Desa Banjarsawah Kabupaten
Probolinggo adalah tanaman hortikultura dengan
memanfaatkan media tanam pupuk kompos dari
kotoran kambing menjadi pupuk organik pengganti
pupuk Kimia. Ini menjadi solusi kelompok tani
dalam mengatasi keterbatasan pupuk bersubsidi.
Upaya ini menjadi salah satu bentuk pemberdayaan
melalui kelompok tani guna meningkatkan hasil
pertanian (Setiawan et al., 2017). Pembentukan
kelompok tani juga tidak terlepas oleh kesadaran
dan penguatan modal sosial masyarakat lokal untuk
maju bersama-sama meningkatkan kesejahteraan
disektor pertanian (Devi N. U. K. et al., 2023). Dari
upaya penggunaan pupuk kompos mampu me-
nekan penggunaan pupuk kimia hingga 75%
sehingga lebih efisien dan efektif menyuburkan
tanah serta mampu menjaga kelembapan tanah
yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu unsur
hayati yang diperoleh dari pupuk kompos menjadi
sumber nutrisi bagi tanaman yang berfungsi
mengikat air dalam tanah serta menjadi media ber-
kembangnya mikroorganisme baik bagi tanaman.
Nutrisi tersebut diperoleh dari pupuk hayati yang
diolah secara tradisional dengan pengetahuan lokal
yang dimiliki masyarakat setempat sehingga sangat
ekonomis dan ketersediaan pupuk hayati tersebut
mudah dijangkau masyarakat.

Pengembangan Smart Economy melalui prog-
ram Pusat Pengembangan Agen Hayati (PPAH)
berupaya mengolah sumberdaya lokal yang ada
dari kotoran kambing yang dikumpulkan dari
peternak yang jumlahnya cukup banyak di Desa
Banjarsawah untuk dijadikan pupuk kompos
(organik) sebagai alternatif pengganti pupuk kimia.
Pupuk organik sangat efektif menyuburkan
tanaman holtikultural seperti bayam, tomat, terong,
cabai, timun dan kacang panjang terbukti para
petani merasa ada peningkatan signifikan dari
kualitas produksi tanaman sangat bagus sekaligus
banyak diminati masyarakat sekitar oleh
permintaan sayuran organik bebas bahan kimia.
Kegiatan budidaya ini mulai dikembangkan oleh
salah satu anggota kelompok tani “Sumber Jaya” di
Desa Banjarsawah sejak tahun 2010 dalam rangka
meningkatkan ekonomi masyarakat agar lebih
berdaya dan lebih mandiri. Hal tersebut perlunya
perencanaan partisipatif dalam pemberdayaan
masyarakat kelompok tani (Ahmad Mustanir et al.,
2022). Dengan peningkatan swasembada pangan
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melalui program pembinaan Pusat Pengembangan
Agen Hayati (PPAH) terbaik bagi pertanian sekitar
sehingga bisa menghasilkan tanaman organik
berkualitas tinggi diwilayah Probolinggo.

Produk binaan kelompok tani “Sumber Jaya”
Desa Banjarsawah yang digagas oleh salah satu
anggotanya menghasilkan olahan pupuk kompos
dengan nama “MikoPlus” yang mampu memberi-
kan nutrisi baik pada tanaman. Fungsi pupuk hayati
(kompos) dalam tanah memiliki sifat mampu
melekatkan antar unsur satu sama lain dari debu,
pasir, dan tanah liat sebagai perekat yang mampu
menyeimbangkan kerekatan tanah. Sehingga
menjadi daya tarik mikroorganisme agar tanah
menjadi gembur (Sutrisno & Priyambada, 2019).
Selain itu nutrisi yang terkandung dalam sayuran
organik sangat baik bagi tubuh manusia terutama
sumber karoten (provitamin A) pada sayur ber-
warna hijau. Kemudian kandungan beta karoten
pada sayuran organik juga tinggi yang berfungsi
membantu memperlambat proses penuaan dini,
mencegah resiko penyakit kanker, meningkatkan
fungsi paru-paru, menurunkan potensi komplikasi
diabetes (Syamsi et al., 2019). Begitu juga menurut
(Hali & Telan, 2018) bahwa kombinasi media
tanam organik dari campuran kotoran hewan dan
nabati mampu memberikan hasil yang nyata bagi
pertumbuhan dan produktifitas tanaman dengan
beberapa alternatif perlakuan. Menurut (Z. Arifin et
al., 2019) pengolahan pupuk kompos juga mampu
memberikan dampak positif selain mengurangi
limbah  kotoran hewan dari  pencemaran
lingkungan, bau tidak sedap serta kebersihan
lingkungan tetap terjaga, juga mampu memberikan
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat lokal dari
limbah tersebut

Pada penelitian ini, peneliti mencoba me-
nganalisa dari potensi sumberdaya lokal yang
tersedia melalui teori SWOT melalui pendekatan
Local Economic Resources Development (LERD)
sebagai alternatif pengembangan yang berbasis
pada kearifan lokal. Melalui teori SWOT meliputi
identifikasi dari berbagai faktor secara sistematis
didasarkan pada kekuatan (Strenghts), peluang
(Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses), dan
ancaman (Threats) (Fatimah, 2016). Kemudian
dianalisa pula menggunakan pendekatan Local
Economic Resources Development (LERD) yakni
suatu konsep atau program yang diartikan untuk
mengembangkan sumberdaya ekonomi lokal
didasarkan pada potensi-potensi meliputi; sumber
daya alam, posisi geografis, kelembagaan publik,
kewirausahaan, Pendidikan dan asosiasi profesi.
Artinya program ini berupaya menitikberatkan
pada usaha mengoptimalkan sumberdaya lokal
yang didalamnya melibatkan pemerintah, dunia
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usaha, masyarakat lokal dan organisasi masyarakat
madani untuk mengembangkan ekonomi di suatu
wilayah. Sumberdaya tersebut bersumber dari alam
(natural resources) dan manusia (human resour-
ces) (Blakely & Leigh, 2013)

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Peneli-
tian ini berupaya mengeksplorasi dan menganalisa
strategi dari kegiatan pengembangan agen hayati
(PPAH) yang dikelola oleh salah satu kelompok
tani “Sumber Jaya” di Desa Banjarsawah Keca-
matan Tegalsiwalan Kabupaten Proboligggo.
Sehingga penelitian kualitatif diharapkan mampu
menjelaskan rumusan masalah. Begitu pula pada
penelitian kualitatif masalah sosial dan fakta sosial
perlu dijelaskan secara deskriptif guna memahami
tujuan dan makna dari fakta tersebut (Creswell,
2017). Kemudian penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus dengan tujuan untuk me-
munculkan keunikan data tersendiri mengenai
kegiatan pengembangan pengelolaan pupuk hayati
untuk penanganan dan pemulihan tanah pertanian
yang mulai krisis unsur hara dan kesuburannya
sehingga menjadi peluang usaha dan peningkatan
ekonomi petani dari kegiatan PPAH tersebut.
Kemudian mencoba menemukan kebaharuan dari
penelitian sebelumnya serta data yang diperoleh
secara menyeluruh dan mendalam (Yin Robert K.,
2019).

Lokasi Penelitian ini yaitu di Desa Banjarsa-
wah Kabupaten Probolinggo dengan pencetus
program ini adalah salah satu anggota kelompok
tani “Sumber Jaya” yang sebelumnya telah men-
dapatkan pendampingan dan pelatihan dari peme-
rintah Provinsi Jawa Timur tentang pelatihan Pusat
Pengembanagn Agen Hayati (PPAH) yang digagas
oleh tim Pertanian Pandaan Kabupaten Pasuruan
tentang Tripoderma padat dan cair mulai tahun
2010. Kemudian didukung pula oleh Dinas Keta-
hanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kabupaten
Probolinggo. Fokus utama dalam Strategi kegiatan
PPAH oleh kelompok tani dan pemerintah
setempat berdasarkan teori analisa SWOT melalui
pendekatan Local Economic Resources Develop-
ment (LERD) meliputi 6 (enam) fokus pengemba-
ngan ekonomi yaitu : (1) Tata Kelola Pemerinta-
han, (2) Proses Manajemen, (3) Kelompok Sasaran,
(4) Faktor Lokasi, (5) Fokus Kebijakan, serta (6)
Pembangunan Berkelanjutan. Dimana petani lokal
berupaya mengoptimalkan sumberdaya alam
(natural resources) yang ada dari kotoran kambing
untuk difermentasi menjadi pupuk kompos yang
memiliki nilai jual tinggi sebagai salah satu ide
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Smart Economy petani di Desa Banjarsawah
Kabupaten Probolinggo.

Data hasil penelitian diperoleh dari data pri-
mer dengan mengumpulan data secara observasi
langsung serta wawancara mendalam pada be-
berapa perwakilan kelompok tani “Sumber Jaya”
dengan penentuan informan menggunakan teknik
purposive. Selain itu, peneliti memperoleh data
sekunder dari berbagai sumber/ referensi berkaitan
dengan mekanisme pengolahan pupuk kompos dari
buku agenda/ catatan harian salah satu petani serta
referensi pendukung lainnya. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
model interaktif (interactif model of analysis) yang
dikembangkan oleh Miles and Haberman (1984)
dalam (Miles et al., 2019) yang meliputi data col-
lection, data condensation, data display, conclu-
sions, drawing, and verifying.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Produksi Hortikultura di Desa Banjarsawah
Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo
sangat potensial diantaranya bawang merah, cabe
rawit dan tomat. Produksi pada tahun 2022 rata-rata
bawang merah 12.839 kuintal, cabe rawit 2.999
kuintal, tomat 376 kuintal. Data tersebut juga di-
dukung oleh data rekapitulasi hortikultura yang
tersebar di beberapa desa di Kecamatan Tegalsi-
walan sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Hortikultura
Kecamatan Tegalsiwalan, 2022
No Komoditas Tan Produ Produkt Harga
ah ksi ivitas (Rp/Kg)
(ha) (Kuin  (ton/h)
tal)

1 Bawang 162 12.83 58,20 19.500
Merah 9

2 Bawang 8 537 10,56 18.500
Putih

3 Bayam 3 297 9,43 2.200

4 Buncis 1 107 10,38 8.000

5 Cabe 39 1.230 32,28 13.500
Besar

6 Cabe 65 1.999 29,40 13.640
Rawit

7 Kacang 18 675 3,05 2.335
Panjang

8 Kangkung 3 283 9,36 2.200

9 Kembang 2 150 2,34 10.000
Kol

10 Kentang 3 250 2,89 15.000

11 Ketimun 17 532 9.89 7.500

12 Tomat 20 3.421 15,73 2.650

13 Wortel 18 872 10,95 16.500

14 Kubis 3 450 15,40 14.000

15 Terong 18 820 4,95 15.000

Sumber : BPS, Kecamatan Tegalsiwalan, 2022

Data diatas menunjukkan bahwa pengemba-
ngan hortikultura berupaya dibudidayakan oleh
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masyarakat lokal. Sehingga pengembangan horti-
kultura dapat didukung dari menciptakan inovasi
baru yang selama ini telah diproduksi berupa pupuk
kompos di Desa Banjarsawah. Pengembangan hor-
tikultura secara organik dengan menggunakan pu-
puk organik dari kotoran ternak. Sehingga pe-
makaian pupuk kimia hanya digunakan untuk
penanganan hama saja. Disamping itu, permintaan
terhadap tanaman hortikultura organik sangat
meningkat dikalangan masyarakat Kabupaten
Proboliggo yang memiliki nilai jual yang tinggi
daripada hortikultura non organik. Salah satu
olahan hasil tanaman hortikultura dari bawang
merah menjadi produk makanan yaitu abon bawang
merah sebagai produk unggulan daerah di salah
satu desa Kabupaten Probolinggo (Devi N.U.K et
al., 2022). Inovasi produk dibidang pertanian untuk
diolah menjadi makanan sehat sangat diminati oleh
masyarakat karena telah diimbangi oleh perubahan
pola hidup yang lebih sehat.

Optimalisasi ide Smart Economy berbasis pe-
ngetahuan lokal terutama mengembangkan potensi
SDA dan SDM di wilayah lokal dalam rangka
menciptakan peluang usaha disektor pertanian
menjadi suatu tantangan yang tidak mudah ter-
utama bagi petani. Hal ini perlu melihat potensi dari
beberapa faktor vyaitu analisa SWOT vyaitu : (1)
faktor kekuatan (Strenghts), Peluang (Opportu-
nities), kelemahan (Weaknesses), hingga ancaman
( Threats). Kemudian pendekatan Local Economic
Resources Development (LERD) sebagai indikator
berbasis kearifan lokal meliputi: Tata Kelola Peme-
rintahan, Proses Manajemen, Kelompok Sasaran,
Faktor Lokasi, Fokus Kebijakan, serta Pemba-
ngunan Berkelanjutan. Kegiatan PPAH sebagai
langkah awal untuk mengatasi masalah petani
dalam proses perawatan pertanian terutama keter-
gantungan pemakaian pupuk kimia yang berakibat
pada tingginya pembiayaan perawatan. Apalagi
ketika kondisi cuaca yang tidak menentu seperti
musim kemarau menjadi tantangan petani untuk
memberikan perawatan ekstra agar tanaman tetap
optimal dan tidak mengalami kekeringan.

Melihat permasalahan ini perlu solusi alterna-
tif dibidang pertanian, dengan memaksimalkan po-
tensi yang ada dari SDA dan SDM sebagai daya
dukung terlaksananya Pembangunan di desa.
Terutama inovasi baru didalam mekanisme pemu-
pukan tanaman terutama meminimalisir pemakaian
pestisida serta cara efektif meminimalisir resiko
pada saat musim kemarau. Pertanian yang berke-
lanjutan berperan aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan hidup melalui pengurangan pemakaian
bahan kimia serta memperhatikan kualitas produk
pertanian yang sehat dan bebas pestisida (Dadi,
2021). Dalam operasionalnya pengembangan
Smart Economy melalui kegiatan PPAH berupaya
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memanfaatkan potensi SDA dari kotoran ternak
kambing untuk diolah menjadi pupuk kompos. Ada
3 jenis pupuk kompos yang dikembangkan oleh
kelompok tani “Sumber Jaya” yaitu kompos biasa,
kompos Plus, dan kompos MikoPlus. Ketiga jenis
pupuk kompos tersebut berbahan dasar kotoran
ternak kambing yang berbeda cara pengolahannya.
Pertama pupuk kompos biasa hanya campuran
tanah dan kotoran ternak kambing tanpa meng-
gunakan campuran dekomposer serta tidak ada
proses fermentasi. Kedua, Pupuk kompos Plus
berbahan dasar kotoran ternak kambing baik basah
ataupun kering ditambahkan campuran dekom-
poser alami buatan (1 liter air leri, tembolok ayam
dan 200 ml kecap) diaduk merata kemudian tutup
rapat dalam wadah hingga terjadi proses fermentasi
selama 10 hari. kemudian disiramkan pada kotoran
ternak kambing agar terjadi difermentasi selama
10-15 hari. Kompos Plus ini lebih menekankan
pada kandungan mikroba, mikro organisme dan
bakteri baik sebagai nutrisi tanah. Dan Ketiga,
varian baru pupuk kompos dengan pengemba-
ngbiakan isolat jamur/spora mikoriza berbentuk
ziolit pada media tanam kotoran ternak kambing
melalui proses fermentasi menggunakan campuran
dekomposer buatan (air leri, tembolok ayam dan
kecap) yang ditutup menggunakan terpal selama 2-
3 bulan. Setelah proses fermentasi kemudian
dilanjut dengan proses penggilingan kotoran ternak
untuk menghasilkan tekstur pupuk yang lebih ha-
lus. Produk ini diberi nama pupuk hayati “Miko-
Plus” yang berarti jamur Mikoriza plus kompos
kambing. Cara kerja pupuk tersebut dengan me-
ngembangbiakan spora dalam jaringan akar tana-
man dan benang hifa mikoriza yang memanjang
sebagai penerobos untuk mendapatkan air dan
nutrisi pada akar tanaman sekalipun dalam kondisi
cuaca ekstrim seperti kemarau. Dari ketiga jenis
pupuk kompos tersebut memiliki keunggulan dan
spesifikasi yang berbeda-beda meski memiliki
fungsi yang sama dalam meningkatkan unsur hara
dalam membantu penyuburan tanah. Beberapa
jenis pupuk kompos tersebut telah dikembangan
oleh kelompok tani “Sumber Jaya”melalui program
(PPAH) sangat efektif, efisien, praktis, dan mudah
dijangkau oleh petani lokal

Teknologi yang digunakan dalam kegiatan
pertanian bertujuan untuk mengoptimalkan hasil
yang maksimal dengan biaya produksi yang ren-
dah. Teknologi pertanian bisa dilakukan dari proses
produksi di hulu hingga hingga pengolahan dai
hilir. Bentuk inovasi teknologi pertanian yang
dilakukan petani mulai dari sistem pengolahan
tanaman, rekomendasi pembuatan pupuk organik,
sistem pengendalian organisme pengganggu
tanaman (OPT) hingga inovasi dalam pembuatan
peralatan dan mesin pertanian yang memudahkan
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cara kerja petani agar lebih efektif dan efisien serta
bermanfaat bagi petani.

Pengembangan pupuk kompos bertujuan un-
tuk memperbaiki kondisi tanah yang miskin akan
unsur hara dengan memperbaiki sifat fisik, kimia-
wi, dan unsur hara tanah. Upaya meningkatkan
produktivitas tanah sebagai daya dukung terhadap
pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman maka
perlu dijaga kesuburan tanah tersebut. Maka perlu
dikembangkan pertanian yang berkelanjutan de-
ngan pemanfaatan bahan organik dalam mengelola
hara di dalam tanah (Ganpat et al., 2016). Bagi
lahan pertanian yang miskin unsur hara dan kurang
produktivitas kesuburannya ditambah kondisi
musim kemarau yang tidak menentu maka pupuk
organik menjadi solusi tepat memperbaiki kondisi
tanah tersebut. Pupuk kompos berfungsi menutrisi
tanaman karena banyak mengandung mikroba,
mikro organisme dan bakteri baik sebagai nutrisi
tanah dan pengurai dalam tanah. Produk pupuk
kompos Plus yang sering digunakan petani di
wilayah kecamatan Tegalsiwalan disaat awal
pengolahan tanah dan proses memperbaiki ke-
suburan tanah sebelum penanaman dilakukan.
Pupuk kompos Plus ini juga telah melewati proses
pengolahan pupuk sesuai standar operasional
prosedur (SOP) sehingga menjadi langkah solutif
bagi petani untuk menguranngi penggunaan pupuk
kimia. Pupuk kompos Plus untuk per 1 kg dijual
dengan harga Rp.6.500 sehingga per sak dengan
berat 50 kg seharga Rp.325.000. Harga tersebut
sangat terjangkau bagi petani lokal dibandingkan
harga pupuk kimia yang sangat tinggi.

Kemudian untuk varian produk pupuk kompos
hayati (MikoPlus) yang juga dikembangkan oleh
anggota kelompok tani sebagai produk baru yang
menjadi formula untuk peningkatan pertumbuhan
tanaman. Pengembangan produk ini diawali oleh
perwakilan petani yang dibekali pelatihan dan pem-
binaan mengenai (PPAH) dari lembaga pertanian
pemerintah daerah dan provinsi. Dari pelatihan
tersebut munculnya dorongan petani untuk me-
ngembangkan inovasi baru dengan mengoptimal-
kan potensi lokal dari SDA dan pengetahuan lokal
petani dalam mengelola pertanian terutama me-
ngatasi kondisi tanah yang miskin akan unsur hara.
Pengetahuan lokal merupakan “kelompok asli”
yang bersifat dinamis dan unik berubah melalui
kreativitas dan inovasi dengan pengetahuan lainnya
(Toansiba et al., 2021). Selain menghasilkan pro-
duk pupuk kompos Plus juga menghasilkan pupuk
kompos “MikoPlus”. Dari ketiga pupuk hayati ter-
sebut dianggap efektif karena telah melewati uji
efektifitas dari hasil laboratorium Fakultas Perta-
nian Universitas Brawijaya dan Balai Besar Per-
benihan Dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Surabaya. Ditemukan dari hasil lab per
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100gram ditemukan tingkat kerapatan rerata se-
besar 854 spora/gr mikoriza di dalam pupuk hayati
MikoPlus yang menggunakan media kompos ko-
toran kambing. Sedangkan bila dari media kom-pos
kotoran sapi hanya ditemukan sebesar 357 spora/gr
mikoriza. Pupuk hayati MikoPlus setelah melewati
uji coba cocok untuk segala jenis tana-man. Masa
uji coba pupuk tersebut kurang lebih dilakukan
selama 1 tahun. Kemudian dianggap efisien karena
petani mudah untuk mendapatkan pupuk tersebut
dengan harga yang terjangkau mulai dari Rp 25.000
per 1 kg dan dikemas dalam ukuran 3 kg seharga
Rp.75.000. Kemudian dianggap praktis karena
pupuk tersebut mudah untuk diaplikasikan pada
tanaman serta mudah untuk mendapatkan pupuk
tersebut.

Menurut Tallo & Sio (2019) proses lamanya
fermentasi pupuk hayati juga mempengaruhi
kualitas pupuk yang dihasilan baik dari kualitas
fisik (aroma, tekstur, warna) serta kualitas Kimiawi
yang dihasilkan sangat ideal. Begitu juga produk
pupuk “MikoPlus” petani Desa Banjarsawah dari
fermentasi menunjukkan warna yang dihasilkan
berwarna coklat hingga coklat kehitaman, ber-
aroma tanah, tekstur halus, pH tanah normal dan
kualitas kimiawi yang dihasilkan termasuk kategori
ideal.

Suatu cara untuk mengidentifikasi pengemba-
ngan ekonomi kerakyatan berbasis pada sektor
unggulan perlu analisa SWOT (Prawoto, 2010),
yaitu mempertimbangkan faktor lingkungan inter-
nal yaitu strengths dan weakness dan lingkungan
ekternal oportunities dan threats yang dihadapi
kelompok masyarakat petani Berdasarkan potensi
diatas maka analisa SWOT sebagai berikut;

SWOTANALYSIS PADA PROGRAM PPAH
"SUMBER JAYA" KEC.TEGALSIWALAN

ST
1W)
STRENGTH / WEAKNESS
Potensl SOA § SOM Rkl ' 8 . '-'l-d-»-*m.n z
% " trtnn Proch z
\ X Manapermen produaw
H3 \ / Koterbatanan Modat §
: \ / :
s S [ g 2
“ SIFAT EXSTERNAL"

Gambar 1. Skema Analisis SWOT)

Dari analisa SWOT diatas mengenai optima-
lisasi Smart Economy berbasis pengetahuan lokal
melalui program PPAH, maka juga didukung hasil
pengataman dilapangan berdasarkan hasil temuan
melalui pendekatan Local Economic Resources
Development (LERD) sebagai berikut :
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Kelompok Sasaran

Fokus mengembangan kegiatan PPAH pada
kelompok sasaran dari hasil penelitian mengguna-
kan Analisa SWOT yaitu, Strength (S): kelompok
sasaran pengguna dari produk pupuk hayati ters-
ebut yaitu seluruh masyarakat Petani didalam dan
diluar wilayah Probolinggo. Selanjutnya weakness
(W): Lingkup sasaran petani dan konsumen lainnya
80% masih sekitar kelompok tani wilayah Probo-
linggo dan 20% dari petani wilayah Kab. Pasuruan
dan Kab. Bondowoso. Disamping itu, opportunity
(O); Meningkatan ekonomi petani lokal &
kesempatan kerja terbuka. Kemudian threat (T):
Kualitas produk pupuk hayati terus ditingkatkan
sesuai standart & SOP agar mampu bersaing de-
ngan produk lain.

Faktor Lokasi

Fokus mengembangan kegiatan PPAH pada
faktor lokasi dari hasil penelitian menggunakan
Analisa SWOT yaitu, Strength (S): berupa Akses
lokasi mudah dijangkau fasilitas jalan raya serta
sarana transportasi sangat memadai. Selanjutnya,
Weakness (W): Lokasi produksi masih dilakukan
diwilayah pedesaan Kecamatan Tegalsiwalan. Di-
samping itu, Opportunity (O): Mengenalkan
produk unggulan lokal pupuk Hayati bernutrisi
sebagai simbol identitas daerah di Kec. Tegalsi-
walan. Kemudian, Threat (T): Distribusi produk
pupuk hayati dari wilayah pedesaan dan ke kota
membutuhkan waktu yang relatif lama. Kemu-
dahan akses menuju lokasi pengelolaan pupuk
hayati serta akses distribusi produk untuk sampai
ke konsumen juga merupakan salah satu elemen
penting untuk mengembangkan usaha pertanian
tersebut. Keterjangkauan akses lokasi tentu mem-
pengaruhi biaya operasional pada produk yang
dikembangkan (Silviana & Mubarak, 2020). Ada 2
hal aksesbilitas yang mendukung suatu usaha yaitu
sarana yang mendukung kemudahan akses dan
sarana transportasi.

Tata Kelola Pemerintahan

Fokus mengembangan kegiatan PPAH pada
tata kelola pemerintahan dari hasil penelitian
menggunakan Analisa SWOT yaitu Strength (S):
yaitu dari dukungan dari dinas pertanian Kab.
Probolinggo, hingga Pemerintah Provinsi, &
BBPPTP Jatim. Selanjutnya, Weakness (W) yaitu
berasal dari bantuan dalam bentuk lahan uji coba
produk kegiatan PPAH dan laboratorium mini
masih terbatas. Disamping itu, Opportunity (O):
Ajang promosi inovasi daerah bagi Dinas per-
tanian, bahwa petani lokal mampu menciptakan
produk pupuk hayati berkualitas. Kemudian,
Threat (T): Kondisi alam yang tidak menentu
(cuaca, iklim & bencana alam) masih sulit untuk
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diprediksi oleh pemantauan dan mengkajian lem-
baga terkait.

Proses Manajemen

Fokus mengembangan kegiatan PPAH pada
proses manajemen dari hasil penelitian mengguna-
kan Analisa SWOT vyaitu, Strength (S); berupa ma-
najemen produksi pupuk hayati dikontrol langsung
oleh Uji Laboratorium BBPPTP Jatim dan sesuai
SOP. Selanjutnya, weakness (W); yaitu Tata Kelola
pembagian kerja masih bersifat kolektif & keke-
luargaan antar petani, serta keterbatasan modal.
Disamping itu, Opportunity (O); berupa keterse-
diaan tenaga kerja mudah diperoleh dengan biaya
tenaga kerja yang relatif terjangkau. Kemudian,
threat (T); berupa manajemen pemasaran & pro-
mosi produk pupuk hayati masih menggunakan
aplikasi Group WA kelompok tani serta jaringan
sosial kelompok tani dirasa belum menjangkau
keseluruhan pasar diluar wilayah Probolinggo

Fokus Kebjakan

Fokus mengembangan kegiatan PPAH pada
fokus kebijakan dari hasil penelitian menggunakan
Analisa SWOT yaitu Strength (S); berupa Pengem-
bangan potensi lokal SDA & SDM diwujudkan
melalui program PPAH berbasiskan kearifan lokal.
Selanjutnya, weakness (W); berupa keterbatasan
peralatan teknologi dan cara pengolahan produk
masih bersifat padat karya sehingga kurang efisien,
Disamping itu, Opportunity (O); berupa mening-
katkan pembangunan ekonomi di sektor pertanian
lokal dan mewujudkan kemandirian masyarakat
desa dibidang pertanian. Kemudian, threat (T);
Kebijakan pemasaran produk perlu diimbangi ke-
terampilan manajemen pemasaran digital ditengah
persaingan pasar global. Fokus kebijakan dalam
upaya mengembangkan potensi lokal terutama
dibidang pertanian yang terpenting adalah memba-
ngun pengetahuan dan ketrampilan dari sisi sumber
daya manusia yang mampu menggali potensi yang
ada (Buditiawan, 2020). Kemudian mengoptimal-
kan sumber daya alam dengan pengelolaan yang
berkelanjutan dan tidak eskploitatif.

Pembangunan Berkelanjutan

Fokus mengembangan kegiatan PPAH pada
pembanunan berkelanjutan dari hasil penelitian
menggunakan analisa SWOT yaitu Strength (S):
berupa terintegrasi dalam satu sistem yang saling
mendukung antara potensi SDA, pelaksana PPAH
yakni SDM kelompok tani sekaligus fasilitator dari
pemerintah daerah & Pusat dalam mendukung eko-
nomi pertanian yang berkelanjutan. Selanjutnya,
weakness (W); Mengoptimalkan usaha pertanian
lokal dengan memaksimalkan usaha padat karya
pada PPAH sesuai kebutuhan bidang usaha dan
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memanfaatkan lahan pekarangan sebagai lahan uji
cobainovasi pertanian. Disamping itu, opportunity
(O); berupa kesempatan kerja terbuka luas dalam
rangka meminimalisir angka pengangguran di Desa
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan ber-
sama petani lokal demi pembangunan yang ber-
kelanjutan. Kemudian, threat (T) yaitu mewujud-
kan pembangunan pertanian yang mampu men-
ciptakan produk berdaya saing, unggul, dan ber-
kulitas. Begitu pula menurut (Izmi & Prathama,
2023) peluang untuk mengembangkan potensi
lokal juga berdampak pada kemajuan desa terutama
pada pembangunan desa yang berkelanjutan.

Dari analisa berdasarkan kajian teori yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan ana-
lisa SWOT melalui pendekatan Local Economic
Resources Development (LERD) meliputi 6
(enam) fokus pengembangan ekonomi vaitu : (1)
Tata Kelola Pemerintahan, (2) Proses Manajemen,
(3) Kelompok Sasaran, (4) Faktor Lokasi, (5) Fo-
kus Kebijakan, serta (6) Pembangunan Berke-
lanjutan.

KESIMPULAN

Potensi dilakukan kegiatan PPAH di Desa
Banjarsawah Kecamatan Tegalsiwalan sangat men-
dukung mulai dari strategi lokasi pengembangan,
dukungan dari pemerintah, ketersediaan SDA,
kesuburan tanah hingga ketersediaan tenaga kerja
di dalam mengembangkan potensi tersebut. Potensi
sumberdaya alam tersebut mulai dari keanekara-
gaman holtikultura yang bisa di budidayakan di
Desa Banjarsawah, selanjutnya banyaknya limbah
kotoran ternak yang mencemari lingkungan sekitar
sehingga perlu dikelola dengan baik. ide tersebut
sebagai langkah awal untuk mengurangi peng-
gunaan pupuk kimia sehingga mengakibatkan
biaya perawatan yang cukup tinggi selain itu,
penggunaan pupuk kimia yang terus-menerus juga
mempengaruhi kebusuran tanah.

Pengembangan Agen Hayati dalam analisa
Local Economic Resources Development (LERD)
yaitu meliptui, tata pemerintahan, proses manaje-
men, kelompok sasaran, faktor lokasi, dan pem-
bangunan yang berkelanjutan. Melalui tata peme-
rintahan dari dukungan pihak pemerintah daerah
maupun pusat guna memberikan pelatihan dan
pendampingan mengenai pengembangan agen ha-
yati. Kemudian kelompok sasaran dari pengem-
bangan PPAH tersebut dalam upaya pembangunan
ekonomi di pedesaan disektor pertanian tentu yang
menjadi kelompok sasaran yaitu pada masyarakat
petani yang merupakan penduduk lokal yang juga
berprofesi sebagai petani. Selanjutnya, kelompok
sasaran kegiatan ini adalah kelompok petani
“Banjar Sawah” sebagai pelaksana dan penggagas
ide program PPAH dengan produk pupuk kompos

https://jkp.ejournal.unri.ac.id


https://jkp.ejournal.unri.ac.id/

hayati (MikoPlus) sebagai produk inovatif dari
kelompok petani. Selain itu, faktor lokasi sangat
menunjang keberlangsungan program PPAH ter-
sebut dari aspek kemudahan akses sarana trans-
portasi, infrastruktur komunikasi, infrastruktur
energi, infrastruktur pendukung pengelolaan SDA,
akses menjangkau SDA yang menjadi komoditi
ekonomi, dan akses ketersediaan air bersih. Serta
terakhir mewujudkan pembangunan yang berke-
lanjutan demi peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal dengan mengoptimalkan potensi
yang ada dengan tetap menjaga keseimbangan
antara pemanfaatan SDA dengan perilaku manusia
untuk lebih selektif dalam memanfaatkan potensi
tersebut.
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